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3.1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki desain kemasan kerupuk
kulit sapi pada UMKM APHE yang berlokasi di JI. Adiarsa Lapang No.24, Desa
i tan Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
September 2022 yang meliputi studi
ta, kesimpulan dan pembuatan

aporan. Metode yang digunakan pada peénelitian ini adalah metode penelitian

kuantitatif, dimana metode ini bertujuan yptuk menunjukkan hubungan antar

variabel, menguiji teori, mencari generalisasiyfang mempunyai nilai prediktif.
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3.3. Sumber Data

Sedangkan data dan informasi untuk penelitian ini bersumber dari data primer
dan sekunder.
3.3.1.Data Primer

Data yang diambil langsung dari sumber-sumber yang diamati atau
didapatkan secara langsung pertama kali oleh penulis saat di lapangan disebut data

primes apun ¢ primer yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data

spondensteshadap desain kenasan melalui kuesioner.

.3.2.Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber-sumber

termasuk studi pustaka dan bidan
[

dengan kasus yang diamati.

diluar lokasi penelitian dan memiliki relevan5| dengan topik penelitian. Ini
ilmu yang
enelitian ini, yaitu seba i
\ Jurnal lImiah;
D wBuku terkait.pen

mendukun dan memiliki kaitan
Puhkan pada

)

w

3.4. Teknik Pe
Terdapat beberapastek ang digunakan dalam penelitian ini diantara nya

adalah seperti berikut:

3.4.1.Observasi

Menurut (Suliyanto, 2018) tek engumpula W obsegvasi
menggunakan seluruh indra, bukan hanya peng Mendengar,meFasakan,
mencium, dan meraba juga termasuk bentuk observasi. Hasil observasi yang
konsisten antar observer memberikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. Pada
penelitian ini observasi dilakukan pada awal penelitian guna mencari tahu respon

konsumen terhadap kemasan kerupuk kulit sapi APHE secara langsung.
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3.4.2.Wawancara

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data melalui percakapan
langsung dengan individu yang bersangkutan untuk memperoleh informasi.
Wawancara tidak harus dilakukan secara tatap muka, tapi dapat dilakukan melalui
media seperti telepon atau chatting online. Kelebihan dari teknik ini adalah
memungkinkan peneliti untuk mengekstrak informasi secara maksimal, namun juga

memidi eklirangan.seperti mahal, memakan waktu dan sulit menentukan waktu

g lep memiliki risike-proses wawancara melenceng dari harapan awal
yanto, 2018). Seperti penjelasannya a pada penelitian ini wawancara
diperlukan untuk mengetahui berbagai informasi baik itu dari owner, pegawai,

maupun konsumen kerupuk kulit sapi APHEﬂ

3.4.3. Kuesioner

Metode pengum bagi daftar

ertanyaan untuk dibe rikan jawaban.

\

Arikunto keunt kan kuesioner adalah
ikut (Suli
1. akimemerlukan kena
Pe anini meng jan ti utubkan keberadaan
penelitiiSeca Wﬁﬁ 1SEEL rﬂélam kuesioner.

Selain itu, Jga dapat memanfaatkan tenaga enumerator untuk

memperoleh datayanglengkap untuk mengisi kuesioner.

2. Dapat dibagikan sere

Kuesioner dapat diberika )onden sekaligus, sehinggafdapat
menghemat waktu.

3. Dapat dijawab oleh rensponden sesuai denge ang ada

Responden memiliki fleksibilitas untuk mengisi kuesioner sesuai dengan

jadwal mereka, memungkinkan mereka untuk menunda pengisian saat

mereka memiliki waktu luang dan tidak terganggu oleh aktivitas lain.
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4. Dapat dibuat anomin
Kuesioner dapat bersifat anonim, artinya dapat mengisi kuesioner tanpa
mengisi identitasnya, sehingga tanggapan responden akan bebas dan jujur,
terutama dalam penelitian.

5. Kuesioner dapat dibuat standar
Kuesioner dapat distandarisasi, dan karena kuesioner dibakukan, responden

akpertanyaan yang sama.

mpada penelitian r digunakan guna memudahkan

0ses penelitian saat pengambilan.data.

3.5. Populasi dan Sampel

3.5.1.Populasi

Dalam sebuah pe : i el, hal yang

u dilakukan perta i ebih dahulu.

1"1 asi adalah keselur I bil datanya. Populasi
adalah tetal unsur yang a
tida

2018). akan adalah masyarakat atau

=~ NKARAWANG

3.5.2. Sampel

Setelah populasi etaftilt langkah berikutnya yaitu menetapkan seberapa

penelitian ini popula

besar sampel yang akan diglnaka Ja_sebuah penelitian, dimana samipel

merupakan bagian kecil dari populasiyang aka iti.Menurut Suliyag 018)
sampel yang baik adalah yang dapat mempe <an karakteristik'populasi dengan
akurat, sehingga ukuran sampel yang besar tidak sela i andingkan
dengan sampel yang kecil.
Menurut Suliyanto (2018) jika data tentang variasi tidak dapat diperoleh,
maka jalan keluar untuk menentukan ukuran sampel adalah:
1. Sampel sebaiknya sebesar mungkin disesuaikan dengan kemampuan biaya,
tenaga dan waktu yang ada.
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2. Sampel hendaknya jangan sampai kurang dari 30. Angka 30 dalam statistik
merupakan angka batas antara sampel besar dengan sampel kecil.

3. Jika terpaksa menentukan sampel hanya berdasarkan presentase dari
populasi, maka langkah yang harus dilakukan yaitu:

a. Jika populasi ukurannya kecil, presentase sampel yang diambil harus

banyak.

si_berukuran besar, presentase sampel yang diambil bisa

Dalam penelitian ini tidak-diketah
membeli produk kerupuk kulit sapi pada UKM APHE. Oleh karena itu, untuk

lah orang atau konsumen yang

gkan rumus pengambilan sampel yang
digunakan untuk.populasi yang tidak

menentukan ukuran sampel minimum, digun

dikemukakan oleh Paul leedy. Rumus ini

iketahui. Rumus Paul adalah(

ran sampe

Z A skor untuk tingkat keperc@@an yang dipilih
- ARAWANG

e = Samp

Karena dalam penelitianfinigjumlah populasi tidak diketahui, maka hal ini
dapat diatasi dengan cara meneari nife ang akan menghasilkan sampel paling
besar, yaitu dengan membuat has hantara'x g.sebesar mungkin Hasil kali
ini diperoleh bila p = 0,50 sehingga q O,.hasil kali"antara™p dan g sebesar
0,25 (Suliyanto, 2018). Tingkat kepercayaan/confide akan yaitu

95% dengan sampling error sebesar 10%.

Sehingga,
N = (1’96)2 (0,5)(1—0,5
—\o,10/ ( )

N = (19,6)2(0,5)(0,5)
N = (384,16)(0,25)
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N =96,04 = 97

Oleh karena itu, besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah pengambilan sampel secara kebetulan, karena saat penelitian dilakukan
produksi pada UMKM APHE sedang mengalami penurunan sehingga konsumen
yang datang ke lokasi UMKM terhitung sedikit dan sulit untuk diamati, oleh karena

i Ik pengambila mpel pada penelitian ini menggunakan convenience

ampling Untuk memudahkan peneliti d ukan pengambilan sampel yang

putuhkan. Convenience samphing ju ing dikenal sebagai accidental
sampling, incidental, haphazard, atau fortuitous sampling. Teknik pengambilan

sampel ini ditentukan berdasarkan keadaan !"
ifdan_dianggap-cocok untuk menjadi

ng tidak disengaja, siapa saja yang

bertemu secara tidak sengaj.a denga.n. p

mber data (Riadi, 2016)mm
6.k Teknik Pengolah
6.1 ldentifikasi Kansei

dilaksa engan metode wawarice
masyarak

at dengamcara nR Agmﬁﬂyﬁilgunakan saat
ini pada kerup aupun secara

8, responden diminta untuk memberikan tanggapan

masawancara dilakukan kepada

langsung. Dalam

mereka terhadap kemasansaa apn saran mereka terhadap desain kemasan yang

mereka inginkan guna mempercantik'} an yang ada.
Nantinya hasil daripada pengampula ansei ini akan akukan
pemilihan kata kansei yang dianggap ing berpengarth™ dalam _proses

pengumpulannya.

3.6.2. Kuesioner Semantic Differential |
Skala Semantic Differential diciptakan oleh Osgood. Awalnya, skala ini
dirancang untuk mengukur makna suatu nilai. Skala ini memperoleh informasi

tentang sikap dengan menggunakan garis bersambung, bukan pilihan ganda atau
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daftar. Nilai sangat negatif ditempatkan di sebelah kiri dan nilai sangat positif
ditempatkan di sebelah kanan (Suliyanto, 2018).

Skala yang diperoleh dalam pengukuran menggunakan skala Semantic
Differential adalah skala interval. Karena ini adalah skala interval, mean dan

standar deviasi dapat dihitung.

[ ®
5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Gambar 3*3-Garis Kont antic Differential
uliyanto

Semantic Differential pada desain kemasan kerupuk kulit sapi yang
digunakan dalam penelitian ini menggunaka
1. Sangat Tidak Setuj:nf:kala J,)_

Kata kansei (neg di
menunjukkan bah rsep
sangat mirip deng

ak Setulu (skala

esponden terhadap ke e T ulit sapi sangat mirip dengan

N\ 4 KRRAWANG

Makna netra inya pada kolom kata kansei persepsi responden terhadap

skala, diantaranya sebagai berikut:

a uju, hal ini
uk kulit sapi
m n.

an bahwa

kata
3. Netral (

kemasan kerupu it sap ifat netral, baik negatif maupun positif.

4. Setuju (skala 4)
Arti (negatif) kata kansei pa olom “Se iri_menunj pahwa
pandangan responden terhadap kemas erupuk kulit sapi sangatg€ocok
dengan konsep kansei.

5. Sangat Setuju (skala 5)
Kata kansei di kolom kiri memiliki makna yang kuat (negatif), menunjukkan
bahwa persepsi responden terhadap kemasan kerupuk kulit sapi sangat mirip
dengan kata kansei.
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3.6.3.Uji Validitas
Validitas adalah tingkat akurasi dan keterukuran dari suatu alat ukur dalam
melakukan tugas pengukurannya. Uji validitas dapat menggunakan dua cara, yaitu
(Arikunto dalam Suliyanto, 2018):
1. Validitas Eksternal
Seiring dengan itu, sebuah alat dikatakan memiliki validitas eksternal apabila

diambil dari data memiliki kesesuaian dengan data lain atau

informasigyang berkaitan‘dengan variabel yang diukur dalam penelitian.
Validitas Internal
Sebuah instrumen dianggap memiliki* validitas internal apabila ada
keseragaman antara seluruh bagian darij instrumen dengan instrumen secara

instrumen dapat dikatakan valid secara

aaaaa

i KARAWANG. .......

hasil pengukuran yang ipercayai. Hasil pengukuran tersebut dapat dlanggap
dapat dipercayai jika setelah beberapa kali melakukan pengukuran terhadap subj ok

ah)

yang sama, hasilnya relat pnsiste ariabel yang diukur tidak ber

meskipun masih ada sejumlah tofe L_untt edaan yang mungkin*terjadi
(Suliyanto, 2018).
Uji reliabilitas instrumen penelitian secara ga I menjadi

dua, yaitu (Suliyanto, 2018):
1. Reliabilitas Eksternal
a. Teknik Pararel (Parallel Form)
Teknik parallel form dilakukan dengan menguji konsistensi jawaban dari
instrumen yang menggunakan frasa berbeda, namun memiliki arti yang
sama.
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b. Teknik Ulang (Double Test/Test Prestest)
Dalam teknik ini, peneliti membagikan kuesioner yang sama kepada
responden pada waktu yang berbeda.
2. Reliabilitas Internal
Uji reliabilitas internal diterapkan untuk memperbaiki keterbatasan dalam uji

reliabidi ekste ehingga uji ini menjadi lebih efisien dan praktis. Ada

perapamimetode, yang dapat=digunakan jyntuk menguji reliabilitas internal,
aranya:

a. Dengan rumus Spearman-Brown,

b. Dengan rumus Flanagant;
c. Dengan rumus Rulon;
d. Dengan rumus-K=R.21; ==
t;
acC

@

Dengan rumu

Dengan rumu

: ik Analisis.Data
3.7.1 Analisis Fakt
Dalam akukan anaI|S|s faktor, ada ta
Barlett's TeS S R\ﬁ ertujuan untuk
menentukan apakah,variabel yang digunakan memiliki hubungan dengan variabel

an tidak memiliki korelasi dengan variabel lain,

an da at digunakan, yaitu uji

lain. Jika variabel igu

maka analisis faktor tidakidapat © kan. Sementara uji KMO (Kaiser Mayer
Olkin) adalah tes yang mengu apaka etode pengambilan sampel#yang
gt (Usman

digunakan memenuhi syarat, yang berarti@ata dapat'd
& Sobari, 2013).
Setelah uji KMO selesai dilakukan, maka akan ditemukan kesimpulan yang

berdasarkan nilai yang diperoleh dari uji tersebut (Usman & Sobari, 2013):

1. 0,9 - 1,0 =Data sangat sesuai untuk analisis faktor

2. 0,8-0,9 = Data memadai untuk dilakukan analisis faktor
3. 0,7-0,8 = Data memadai untuk dilakukan analisis faktor
4

0,6 - 0,7 = Data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis faktor
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5. 0,5-0,6 = Data memiliki kecukupan untuk dilakukan analisis faktor

6. <0,5=Data tidak memenuhi syarat untuk dilakukan analisis faktor

3.7.2.Penentuan Item dan Kategori
Elemen desain dibagikan menjadi dua bagian, yaitu item dan kategori item,
untuk menyiapkan sampel. Sampel tersebut akan menjadi acuan desain produk yang

akan dipilih oleh responden dalam Semantic Differential Il untuk menghasilkan

o atan smart packaging. Penentuan item dan kategori digunakan untuk

Komb ampel yang k igunakan sebagai objek dalam

J_:' UK

esioner Semantic Differentia

3.7.3.Kuesioner Semantic Differential 11
Dalam Semantic Differential.ll, responden.diminta.untuk _menilai kembali
etiap sampel paket den i g j 1 asi Semantic

ferential 11 adalah un isi ulus sampel
rc i ; > n kombinasi stimulus

d \ i antar elemen desain
eptual untuk setiap sampel
dalam kuesiener kedua. kala Semantic
Differential a A Aw Gloner pertama.
Perbedaan antara'e ama dan angket kedua adalah pada angket pertama,

responden secara Kkole di pada skala 5 (lima) kata perseptual menurut

keinginan mereka sendiri. “Sedangkan pada kuesioner kedua, responden S

mengevaluasi setiap stimulus samp oduk iap kata perseptual (@rshella,
2019). Nilai rata-rata setiap sampel proe ntuk setiap™kata“sensorik dalam
penilaian data responden pada kuesioner SemantiC'E [ ' gunakan

sebagai data input dalam proses Quantification Theory Type I.

3.7.4.Quantification Theory Type I

Evaluasi kuesioner SD Il menggunakan QT I. Nilai rata-rata pada masing-
masing sampel desain terhadap masing-masing pasangan kata kansei dari data
kuesioner SD 1l tersebut dihitung, kemudian digunakan sebagai input dalam
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Quantification Theory Type I. Pengolahan data Quantification Theory Type |
menggunakan Program R. Nilai rata-rata pada masing-masing sampel dari hasil
data kuesioner SD 1l dan karakteristik setiap sampel desain menjadi input dalam
Program R untuk menemukan dominasi item dan kategori pilihan responden.

KARAWANG



